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Abstract: Class Action Research aims to describe the learning management Civics through the
implementation of the scheme engineering students at SMK 2 Bengkulu City . This study was
conducted on 30 students of class 2. Data collected malalui observation of teachers , students and
study notes . The results showed the average value before the action research by 50 % , and the
average value of 73% after the action . This showsan increasein students understanding of civics at
23 %.
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Abstrak: Penelitian Tindakan Kelasini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran
PKn melalui penerapan teknik skema pada siswa di SMKN 2 Kota Bengkulu. Penelitian ini
dilakukan pada 30 siswa kelas 2. Data dikumpulkan malalui observasi guru, siswa dan catatan
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata sebelum tindakan penelitian sebesar 50%,
dan nilai rata-rata sesudah tindakan sebesar 73%. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman PKn pada siswa 23%.

Kata kunci: pengelolaan pembelgjaran, teknik skema

PENDAHULUAN

Tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana
di tetapkan dalam GBHN adalah: Mencerdaskan
Kehidupan Bangsa yaitu manusia yang beriman
dan Bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
dan Berbudi pekerti yang luhur, memiliki
pengetahuan dan naar, keterampilan, kesehatan
rohani dan jasmani, kepribadian yang mantap dan
mandiri, serta tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan.

Pendidkan merupakan suatu kebutuhan
yang sangat penting bagi manusia, karena dengan
pendidikan manusa hisa  memperoleh
kesgiahteraan hidup dan bisa mengembangkan
potens dirinya. Pendidikan juga merupakan
proses pengembangan daya naar, keterampilan,
dan mordlitas kehidupan pada potens yang
dimiliki oleh setiagp manusia. Suatu pendidikan
dikatakan bermutu apabila proses pendidikan
berlangsung secara efektif, manusia memperoleh
pengaaman yang bermakna bagi dirinya dan
produk pendidikan merupakan individu-individu
yang bermanfaat bagi masyarakat dan
pembangunan bangsa.

Kemajuan ilmu Pendidikan dan Teknologi
(IPTEK) menuntut kualitas pendidikan yang
tinggi untuk menghasilkan Sumber Daya
Manusia yang berkualitas. PKn sebagai mata
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pelgjaran yang wajib disekolah sangat berperan
penting dalam pengaturan sikap dan normasiswa,
sdlain itu, PKn sangat berperan besar dalam
berbagal aspek kehidupan. Dan juga, matematika
termasuk salah satu dari beberapa bidang studi
yang masuk dalam kategori materi yang wajib
dipdaari.

Sekolah merupakan tempat persemaian
benih generas terbalk sebagai sarana
pengembangan sikap sebagai warga negara yang
baik. Salah satu wusaha sekolsh adalah
meningkatkan prestas belgar siswa mealui
proses belgar mengagjar. Sehingga menimbulkan
SDM yang santun dan berkuditas tinggi yang
merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai
tujuan pembangunan. Sekolah juga memiliki
jenjang berstruktur yang dimulai dari sekolah
dasar sampai sekolah menengah atas.

Pada hakekatnya pembelgaran adalah
proses yang senggja dirancang dengan tujuan
untuk menciptakan suasana lingkungan yang
memungkinkan seseorang (s pelgjar)
melaksanakan kegiatan belgar, dan proses
tersebut berpusat pada guru yang menggjar.
Rancangan pembelgjaran PKn di sekolah harus
merujuk pada penciptaan kondis dan suasana
belgjar yang optima bagi siswanya. Proses
pembelgaran PKn melibatkan auru. siswa dan
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warga sekolah. Dalam upaya mewujudkan proses
belgar menggar PKn yang kreatif dan efisien
maka guru dan siswa yang terlibat dalam proses
tersebut hendaknya dapat didinamiskan dengan
sebaik-baiknya.  Guru  hendaknya mampu
mewujudkan perilaku mengajar secara tepat agar
bisa menciptakan perilaku pembelgaran PKn
yang efektif dalam situasi yang kondusif.

Tugas utama guru PKn adalah mendidik,
menjagadan melatih siswaagar mampu bersikap
dan bertingkah laku dengan baik. Untuk itu guru
harus menguasai berbagai kemampuan, salah satu
kemampuan yang harus di kuasai adalah
mengembangkan diri secara professional. Berarti
guru tidak hanya di tuntut menguasai mata
pelgjaran PKn sgja atau menyajikan secara tepat,
tetapi juga di tuntut mampu menilai apa cara
terbailk yang dapat dilakukan agar siswa mau
belgar PKn.

Harapan yang tidak pernah sirnadan selalu
dituntut guru adalah, bagaimana bahan pelgjaran
yang disampaikan guru PKn dapat dikuasai siswa
secara tuntas.  Sehingga, guru  sangat
mengharapkan siswanya dapat memahami
dengan baik konsep-konsep dalam mata pelgjaran
yang digjarkan. Pemahaman konsep yang baik
akan memudahkan siswa untuk memahami
infformas yang baru diterima, baik melaui
pengaaman langsung maupun tidak langsung.
Pada hakikatnya, pemahaman membutuhkan
kemampuan siswa untuk menghubungkan
informasi-informas  yang baru diterimanya
dengan informasi yang dimilikinya
Ketidakmampuan menghubungkan berbagai
informasi, seperti yang terjadi pada pembelgaran
yang tidak bemakna, informas atau materi
sebelumnya menyebabkan informas  yang
diterima mudah lupa (Dahar, 1989:126).
Sehingga, hal ini akan menjadi kendala dalam
memahami materi berikutnya dalam situasi baru.

Pengelolaan pembelgjaran PKn
menggunakan teknik skema merupakan salah
satu upaya tepat karena dengan teknik skema
siswa harus menghubungkan pengaamannya
dengan pengalaman yang ada dalam buku teks.

Menurut Sujana (1995) langkah-langkah
pembelgaran menggunakan teknik skema
adalah:

1) bersikap positif terhadap apa yang diketahui
murid jadikanlah apa yang telah diketahui

murid itu sebagai batu loncatan atau
jembatan dalam ussha  menolong
mengembangkan  konsep-konsep  yang
diperlukan,

2) menggunakan analogi, perbandingan, bahkan

kalau perlu, perbandingan metaforis untuk
menjembatani apa yang telah mereka ketahui
dengan hal-hal baru atau asing,

3) memberikan contoh sebanyak-banyaknya
mengena konsep yang baru itu.

4) metaforisuntuk menjembatani apayang telah
mereka ketahui dengan ha-ha baru atau
asing,

5) memberikan contoh sebanyak-banyaknya
mengenai konsep yang baru itu.

Pembelgjaran PKn di SMK merupakan
pembelgjaran yang sangat penting untuk dikuti
oleh semuasiswa. Mengingat mata pelgjaran PKn
merupakan salah satu wadah yang tepat untuk
mendorong berkembangnya budaya sadar
berkonstitusi bagi guru dan pesertadidik. Namun
banyak siswa yang kurang tertarik dan
menimbulkan rasa bosan karena materi pelgjaran
d SMK lebih banyak  menggunakan
prinsgp-prinsip kurikulum lama, seperti: (1)
Orientas hanya menghafal materi pelgar; (2).
Materi banyak yang bersifat abstrak, tidak
konkrit; (3) Lebih banyak mengandakan
kemampuan kognitif (akademik) dan sedikit
melibatkan aspek lain (sosia, emos dan
spiritual); (4) Guru berceramah dan anak menjadi
pendengar pasif; (5) Siswalebih banyak duduk di
kelas dalam mengerjakan tugas tanpa berintegras
dengan temannya.

Pada kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa keterampilan belgjar PKn siswa SMKN 2
Kota Bengkulu cukup memprihatinkan. Hal
tersebut dimungkinkan karena siswa tidak
benar-benar memahami  pelgaran  yang
disampaikan. Melihat kenyataan tersebut di atas,
pendliti tertarik untuk meneliti masalah tersebut.
Sebaga  pemecahannya adalah  dengan
diterapkannya teknik skema dalam manajemen
pembelgjaran PKn. Untuk mengetahui seberapa
jauh  teknik skema dapat meningkatkan
kemampuan siswa memahami teks bacaan, maka
perlu diadakan pendlitian tindakan.

Untuk memberikan arah penelitian yang
jelas dan operasional berdasarkan latar belakang,
dapat dirumuskan masaah penelitan ini sebagai
berikut: Bagaimanakah upaya mangemen
pembelgaran PKn melalui penerapan teknik
skema siswa kelas 2 pada SMKN 2 Kota
Bengkulu?

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah
mendeskripsikan pemeblagiran PKn dengan
menerapkan teknik skema pada siswa kelas 2
SMKN 2 Kota Bengkulu.

METODE

Penelitian ini termas '~~~ o ot
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kelas (calssroom action research)  karena
mengamati segala prilaku dan tindakan yang
dilakukan di kelas yang menjadi subyek
pendlitian. Program penelitian ini meliputi
beberapa hal, yaitu; merencanakan (planning),
melaksanakan tindakan (action), mengamati

(observation), dan merefleksikan (reflection).

Kesemuanya dirangkaikan ddam  siklus

pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan

di kelas 2 SMKN 2 Kota Bengkulu. Jumlah

subyek penelitian adalah 30 siswa kelas 2 pada

SMK tersebut. Karakteristik siswa pada dasarnya

hampir sama (homogen). Lokas sekolah dekat

pusat kota, dengan latar sosial orang tua siswa
ratarata rendah sehingga berakibat pada
rendahnyakemampuan belgjar. Rencanatindakan
yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan
metode pembelgjaran yang dipilih. Rencana
tersebut dituangkan dalam RPP.

Adapun Prosedur penelitian adal ah sebagai
berikut:

1. Perencanaan

Sebelum  tindakan
perencanaan berikut ini:

a) Mengidentifikasi masaah,

b) Mengadakan tes,

¢) Menyiapkan materi bacaan

d) Menyiapkan media,

€) Menyiapkan adat evaluas.

2. Tindakan Pendlitian

Penditian tindakan dilaksanakan dalam 5
tindakan. Adapun langkah-langkah implementasi
tindakannya adal ah:

a) Guru dan siswa berdiskus tentang materi
yang akan diberikan.

b) Guru memberikan petunjuk yang berupa
outline, dan gambar yang ada hubungannya
dengan materi bacaan dan skemata siswa

c) Siswa membaca teks bacaan, dilanjutkan
menuliskan kata-kata sukar,

d) Siswva mengungkapkan ide pokok setiap
paragrap.

€) Siswa menceritakan kembali
dengan bahasanya sendiri.

3. Monitoring dan Refleksi

Monitoring dilaksanakan setiap tatap muka

Hasil monitoring dijadikan refleks setelah tatap

muka berlangsung. Dalam refleksi, kolaborator

dan pendamping memberi input tentang jalannya
penelitian dalam kegiatan belgjar mengajar, baik
kekurangan maupun keberhasilan yang telah
dicapai. Hasil tersebut diandiss secara
deskripti-kuaitatif.

Adapun pengaumpulan data dilakukan

dilakukan,  dibuat

i bacaan

dengan cara:

1) Tes, dilakukan sebelum dan sesudah tindakan
dilaksanakan.

2) Observasi, dilaksanakan pendliti
kolaborator selama KBM berlangsung.

3) Catatan lapangan, untuk mencatat segala
kegiatan siswadan guru selama pembel gjaran
berlangsung.

dan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendlitian ini dilaksanakan dalam satu
siklus. Satu siklus terdiri dari 5 tindakan, dengan
10 kunjungan silang. Adapun hasilnya adalah
sebagai benkut:

Tindakan |
Dari tindakan | diperoleh hasil sebagai
berikut:

a Guru mengucapkan salam dan
memperkenalkan kolaborator kepada siswa.

b. Guru melakukan apersepsi, menuliskan
judul bacaan pada papan tulis. Siswa
memunculkan kata kunci. Jawaban siswaini
ditulis guru pada outline yang telah
disediakan.

c. Setelah pembelgaran berlangusung setengah
jam, guru meminta siswa untuk membaca
dalam hati bacaan yang berhubungan dengan
materi pelgjaran, dilanjutkan menuliskan
kata-kata sukar beserta maknanya.

d. Guru menugaskan siswa menuliskan ide

pokok pada papan tulis, siswa lan
menaggapinya.
e. Sebdum pembeagaran diakhiri, guru

menanyakan kepada siswa ha-ha yang
belum jelas tentang bacaan. Siswa diberi
tugas untuk menceritakan kembai is
bacaan. Pembelgjaran ini diakhiri dengan
guru mengucapkan salam.

Refleksi |

Dari refleksi | diperoleh hasil sebagai
berikut:

Padaawa pembelgaran ini, skematasiswva
lambat muncul. Tanggapan siswa tidak sesuai
dengan outline yang dituliskan guru pada papan
tulis. Peneliti dan kolaborator bersepakat bahwa
hal tersebut dimungkinkan dengan belum
dioptimalkan media pembelgjaran, di samping
teknik skemata ini baru pertama dilaksanakan.
Untuk itu, pada tindakan pembelgaran
selanjutnya media pembelgjaran dipersigpkan
lebih mantap lagi.

Tindakan |1
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Dari tindakan Il diperoleh hasil sebagai
berikut:

a Setddlah mengadakan  aperseps, Guru
menempelkan judul bacaan pada papan tulis
Siswa senang dengan adanya media yang
ditempelkan di papan tulis.

b. Guru menawarkan kepada siswa untuk
menuliskan jawabannya pada outline di papan
tulis. Beberapa siswa maju untuk menuliskan
kosa kata pada outline yang disediakan.

c. Guru menugasi siswa membaca bacaan
menuliskan  kata-kata sukar, kemudian
mendiskusikan artinya, beberapa siswa
mengartikan dengan bantuan kamus.

d. Kegiatan selanjutnya menugasi siswa untuk
menuliskan ide pokok, dan menggabungkan
menjadi paragraf yang padu.

e. Sebelum pembelgaran  diakhiri, guru
memberikan penegasan tentang materi yang
digarkan.

Refleksi |1

Dari refleks 1l diperoleh hasil sebagai
berikut:
a. Pada pembdajaran ini skematis siswa muncul

pada awad pembelgaran. Ha ini
dimungkinkan digunakannya media
pembelgaran, sehingga sSiswa  senang

mengikuti pembelgjaran.

b. Penulisan jawaban siswa pada papan tulis, dan
pujian yang diberikan guru kepada siswa
menjadikan motivas siswa untuk lebih aktif.
Peneliti dan kolaborator sepakat agar guru
lebih  sering memberikan  penghargaan
terhadap siswa.

Tindakan |11
Dari tindakan Il diperoleh hasil sebagai
berikut:

a Pembelgaran diawai dengan aperseps,
dilanjutkan menuliskan tujuan pembelgaran
dan judul bacaan pada papan tulis.

b. Guru menunjukkan suatu gambar atau
benda, dan siswa diminta memberikan
tanggapannya. 2 Siswa serempak memberikan
tanggapannya. Siswa yang lain kemudian
menanggapinya. Jawaban siswa ini oleh guru
dimasukkan dalam outline yang telah
disediakan.

¢c. Kemudian guru menyuruh siswa untuk
membaca bacaan berhubungan dengan materi
pelgjaran selama kurang lebih lima menit.

d. Setelah membaca bacaan, guru dan siswa
mencocokkan antara skema siswa dengan
out-line bacaan. Hasilnya, banyak persamaan

antara skemata siswa dengan outline yang
dibuat guru. Dan guru menberikan pujian.

e. Pada kegiatan suatu materi pelgaran, guru
membagi siswa menjadi beberapa kel ompok
sesuai dengan jumlah paragraf. Jawaban tiap
kelompok dituliskan di papan tulis. Terjadi
diskus yang menarik pada @ saat
masing-masing kelompok mempertahankan
pekerjaannya. Hal ini terjadi karena kel ompok
yang satu tidak menggunakan jawaban yang
sama dengan kelompok lain, sedangkan
kelompok yang lain  menggabungkan ide
pokok dengan cara yang berbeda pula. Dari
jawaban guru yang diberikan, ternyata belum
sepenuhnya dapat diterima sisva.

f. Sebelum pembelgjaran ini diakhiri, guru
menerangkan materi pelgaran tersebut. Guru
memberikan pekerjaan rumah siswa.

Refleks 111
Dari refleksi 111 diperoleh hasil sebagai
berikut:

a. Kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan
mediadapat membuat suasana kel as hidup dan
hal tersebut memunculkan skemata siswa
lebih awal.

b. Peneliti dan kolaborator bersepakat bahwa
guru agar mempersigpkan pembelgaran
dengan sebaik-baiknya. Ha ini  akan
memungkinkan siswa lebih bersikap positif
dan kritis terhadap pembelgjaran bahasa
Indonesia

Tindakan 1V
Dari tindakan 1V diperoleh hasil sebagai
berikut:

a Pembelgaran ini di awai guru dengan
apersepsi, dilanjutkan dengan menuliskan
tujuan pembelgjaran dan judul bacaan,

b. Guru menggiring keterkaitan skemata siswa
dengan topik pembelgjaran dengan cara
menempelkan slogan mensana in corpora
sono.

¢. Tanggapan siswa terhadap topik pembelgjaran
masih banyak yang kurang tepat. Hal ini
terlihat dari jawaban siswa yang dimasukkan
dalam out-line yang telah disiapkan guru
banyak yang meleset.

d. Siswa membaca bacaan dan menuliskan kata
sukar.

e. Guru memberikan tugas untuk menuliskan ide
pokok siswasiswa, misanya 2 Siswa dapat
menyel esaikan tugas dengan hasil baik.

f. Kegiatan pembegjaran diakhiri dengan tugas
siswa menuliskan kemp~"* *~ =777 S
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melihat outline bacaan yang telah dibetulkan
guru.

Refleks 1V
Dari refleks 1V diperoleh hasil sebagai
berikut:

a Pendliti dan kolaborator menyepakati, letak
ide pokok mudah dipahami siswa. Hal tersebut
dimungkinkan sebagian besar ide pokok
sering ditemui di berbagai berita atau bacaan..

b. Skemata siswa kurang cocok dengan materi
bacaan. Hal tersebut dimungkinkan, teks
bacaan yang digunakan untuk kegiatan
membaca memiliki tingkat kesulitan tinggi.
Pada pembelgaran yang akan datang materi
bacaan diharapkan yang sesuai dengan usia
siswa

Tindakan V
Dari tindakan V diperoleh hasil sebagai
berikut:

a. Guru mempersigpkan ruangan khusus untuk
pembelgaran yang menggunakan media
pembel gjaran khusus, misalnya LCD

b. Guru menunjukkan tujuan pembegaran dan
judul bacaan pada layar monitor. Siswa
antusias menanggapi materi tersebut.

c. Beberapa siswa menanggapi pertanyaan gurul.
Tanggapan siswa tersebut dituliskan pada
out-line yang telah dipersiapkan guru.

d. Siswamembaca bacaan, menuliskan kata-kata
sukar. Siswaberebutan maju mengartikan kata
sukar di papan tulis. Selanjutnya, siswa
ditugass mencari makna. Indah dan Yeni
mewakili  kelompoknya mau  untuk
menuliskan di papan tulis.

e. Dari bacaan tersebut, siswa berlatih membuat
petunjuk menjadi bintang sinetron secara
kelompok. Petunjuk yang ditulis siswa banyak
yang sesuai dengan outline yang dibuat guru.

f. Sewaktu membedakan petunjuk pokok dan

petunjuk penjelas, diskusi berlangsung
menarik, masing-masing kelompok
mempertahankan alasannya. Guru

menjelaskan, menguatkan, dan memberi
pujian terhadap alasan yang dikemukakan
sswa

g. Sebelum pembelgaran diakhiri, kolaborator
dan guru inti berpamitan terhadap siswa
Kegiatan ini oleh siswa diakhiri dengan
perasaan senang.

Refleksi V
Dari refleks V diperoleh hasil sebagai
berikut:

a Pendliti, kolaborator dan pendamping
menyimpulkan bahwa pembelgaran sudah
sesua dengan skenario yang direncanakan.
Penggunaan media pembelgaran yang tepat,
misalnya LCD menjadikan KBM berlangsung
dengan susana menarik.

b. Materi pembelgaran yang sesua dengan
pertumbuhan siswa menarik perhatian siswa.
Ha tersebut menumbuhkan sikap positif
terhadap pembel g aran membaca.

c. Hasil belgar PKn akhirnya addah nila
rata-rata sebelum tindakan sebesar 50% dan
sesudah tindakan sebesar 73%. Artinyaterjadi
peningkatan nilai sebesar 23%.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penerapan teknik skema pada pembel-
garan PKn pada siswa kelas 2 SMKN 2 Kota
Bengkulu, dapat meningkatkan pemahaman pada
siswa tersebut. Hal ini ditunjukkan dari hasil
belgjar nila ratarata sebelum tindakan sebesar
50% dibandingkan dengan hasil nilai ratarata
sesudah  tindakan sebesar 73%, terjadi
peningkatan nilai sebesar 23%.

Saran

Kepada rekan guru PKN baik di SMK
Negeri 2 Kota Bengkulu maupun di sekolah lain
diharapkan dapat menerapkan penggunaan teknik
skema sechingga pemahaman siswa tentang
pelgjaran PKn lebih baik lagi. Sehingga nantinya
tidek ada lagi siswa yang mengalami kesulitan
dalam belgar PKn.
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